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Kucing adalah salah satu hewan peliharaan yang paling populer di dunia. 

Terdapat beberapa ras kucing yang berbeda, masing-masing dengan karakteristiknya 

sendiri. Untuk membedakan ras kucing, salah satu metode yang dapat digunakan 

adalah dengan klasifikasi jenis kucing. Klasifikasi merupakan proses pengelompokkan 

objek atau data ke dalam kategori-kategori atau kelas-kelas yang berbeda berdasarkan 

karakteristik atau atribut yang dimiliki. Salah satu metode untuk melakukan klasifikasi 

adalah menggunakan Convolutional Neural Network (CNN). Convolutional Neural 

Networks (CNN) unggul dalam mengekstraksi elemen visual utama dari gambar, yang 

merupakan manfaat mendasarnya dalam klasifikasi gambar. Penelitian ini bertujuan 

untuk memprediksi tingkat akurasi terhadap model dalam mengklasifikasikan gambar 

jenis ras kucing berdasarkan keseluruhan 5 jenis ras kucing yang meliputi Calico, 

Bengal, Sphynx - Hairless Cat, Persian, dan Turkish Angora. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu pendekatan metode SDLC (Software Development Life Cycle), 

dimana terdapat tujuh tahapan yakni, tahap studi literatur, tahap menentukan ras 

kucing, tahap pra-pemrosesan data, tahap pembagian proporsi data, tahap transformasi 

data, tahap hasil perancangan model, tahap pelatihan model, dan tahap pengujian.  Uji 

coba pada setiap kelas menghasilkan hasil yang cukup baik, ini menunjukan bahwa 

kinerja dari model yang telah dibuat menghasilkan hasil yang cukup baik. Metode 

Convolutional Neural Network (CNN) dapat digunakan untuk mengenali 5 jenis ras 

kucing, antara lain Calico, Sphynx, Bengal, Persian, dan Turkish Angora. Metode ini 

merupakan pilihan yang tepat untuk klasifikasi jenis ras kucing karena memiliki tingkat 

akurasi mencapai 84,810%. 
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